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A. Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak dapat
dihindarkan oleh siapapun. Hal ini mengakibatkan adanya perubahan dan
tuntutan baru dalam masyarakat, diantaranya adalah perubahan dalam
kualifikasi permintaan sumber daya mausia di dunia kerja. Dalam memilih
dan merekrut calon tenaga kerja untuk perusahaan akan membutuhkan
kriteria-kriteria tertentu. Jika Kkriterianya sedikit dan kualifikasinya rendah
maka akan mudah untuk didapatkan. Sedangkan, kualifikasi yang tinggi akan
sulit untuk didapatkan.

Menurut Frinces (2011: 115) kemampuan sumber daya manusia yang
bekualitas harus dapat direfleksikan dengan kemampuan sumber daya
manusia yaitu untuk (1) mandiri; (2) profesional; (3) memberikan kontribusi
dalam proses pembangunan; (4) menciptakan peluang usaha dan kerja; (5)
melakukan terobosan dan rekayasa dalam berbagai hal yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari.

Berbagai pendapat dari Direktur Eksekutif Asosiasi Pengusaha
Indonesia (Apindo) Agung Pambudi menjabarkan, ada tiga persoalan mikro
yang menyebabkan tidak sepadannya kualitas lulusan khususnya SMK
dengan kebutuhan industri. Pertama, kurikulum SMK tidak dirancang sesuai
dengan kebutuhan industri yang berkembang pesat. Kedua, kualitas lulusan
SMK belum memenuhi standar perindustrian, banyak yang kurang terampil
bahkan belum pernah praktek. Ketiga, terletak pada tenaga pengajar SMK
yang kurang terampil dan fasilistas yang kurang memadai, Republika
(3/09/2018).

Di samping itu, untuk membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas tentu tidak terlepas dari dunia pendidikan yang merupakan salah
satu wadah untuk melahirkan generasi yang berkualitas dan mandiri. Tujuan

pendidikan menengah kejuruan menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun



2003, terbagi menjadi tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum
pendidikan menengah kejuruan adalah untuk (a) meningkatkan keimanan
dan ketakwaan peserta didik kepada Tuhan Yang Maha Esa; (b)
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga negara yang
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis dan
bertanggung jawab; (c) mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki
wawasan kebangsaan, memahami dan menghargai keanekaragaman budaya
bangsa Indinesia; dan (d) mengembangkan potensi peserta didik agar
memiliki kepedulian terhadap lingkungan hidup dan secara aktif turut
memelihara dan melestarikan sumber daya alam dengan efektif dan efisien.

Widodo dalam buku Pengembangan Soft Skill di Perguruan Tinggi
(2008: 18), menyebutkan:

Di dalam praktek proses seleksi karyawan yang dilakukan oleh
perusahaan pada umumnya melakukan saringan berdasarkan pada
aspek kemampuan berpikir logis dan analisis di tahap awal. Kemudian
dilanjutkan dengan seleksi karakter dan sikap kerja, sementara pada
proses seleksi akhir, baru dilakukan seleksi berdasarkan kemampuan
teknis dan akademis calon pegawai tersebut. Terutama proses seleksi
wawancara Yyaitu keterampilan komuikasi secara efektif, kemampuan
berpikir kritis, keterampilan menghargai orang lain, sikap serta
motivasi kerja.

Semua pekerja pada dunia industri yang berskala internasional
mempersyaratkan ~ penguasaan  landasan-landasan  kompetensi  dan
keterampilan dengan Kkinerja tinggi. Secara umum beberapa industri
menginginkan lulusan yang mempunyai dua kompetensi pokok yaitu hard
skills dan soft skills. Keterampilan pokok dipelajari ketika lululsan berada di
SMK lewat proses pembelajaran sedangkan soft skills juga dapat diajarkan
dengan pembiasaan di sekolah maupun lingkungan luar sekolah.

Banyak peneliti yang membahas soft skill yang harus dimiliki
pengusaha yaitu 98% dari mereka mengatakan keterampilan komunikasi
yang penting dan 92% keterampilan kerja sama tim (Aly: 2013:6). Selain itu,

terdapat lima soft skill utama yang harus dimiliki teknisi profesional



(professional engineers) unutk sukses dalam Kkarir yaitu communication,
cretivity, adaptability, collaboration, dan leadership. Soft skill memainkan
peran yang sangat penting dalam membedakan teknisi (engineers) selama
bekerja dalam selama pengembangan Karir.

Berdasarkan penelitian di Hevard University Amerika Serikat ternyata
kesusksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan
kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi lebih oleh kemampuan mengelola
diri dan olrang lain (soft skill). Penelitian ini mengungkapkan, kesuksesan
hanya ditentukan sekitar 20% oleh hard skill dan sisanya 80% oleh soft skill,
Wibowo (2012:18).

Survey vyang telah dilakukan dari beberapa perusahaan yang
membutuhkan karyawan, 82 dari 100 kriteria yang dibutuhkan oleh
perusahaan adalah soft skill dan sisanya 12 adalah kemampuan teknis.
Sehingga harus dapat disadari akan pentingnya soft skill untuk menghadapi
dunia kerja setelah lulus dari dunia pendidikan, Suhendar (2015).

Di samping hal-hal tersebut di atas beberapa hal yang perlu dicermati
dan dicatat adalah bagaimana negara-negara maju dapat mencetak dan
memiliki sumber daya manusia yang berkualitas tinggi, salah satu
diantaranya adalah dengan membentuk sistem pendidikan yakni: (1)
dijaminnya otonomi penuh lembaga pendidikan untuk melakukan inovasi
penyelenggaraan proses belajar dan mengajar termasuk di dalam membuat
kurikulum dan silabi; (2) pendidikan dan pengajaran, terutama pada tingkat
dasar, menekankan pada pembentukan cara berpikir dari pada berusaha agar
anak hanya menghafal apa yang diajarkan di dalam kelas; (3) kemandirian
organisasi atau instittusi pendidikan untuk merancang dan mendayagunakan
serta mempromosikan sumber daya manusia lembaga pendidikan secara
mandiri tanpa harus adanya intervensi dan keterlibatan pihak pemerintah,
Frinces (2011: 58).

Pendidikan merupakan perantara untuk penyiapan sumber daya
manusia sudah seharusnya diorientasikan sesuai dengan kondisi dan tuntutan

tersebut agar mengikuti perkembangan yang terjadi. Sementara kebutuhan



tenaga kerja tingkat menengah biasanya diambil langsung dari lulusan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Berdasarkan penelitian Pengembangan Aspek Soft Skill melalui
Penerapan Strategi Pembelajaran Cooperative siswa kelas X1 di SMK Negeri
1 Gombong, diketahui bahwa dalam aspek soft skill siswa masih perlu
ditingkatkan. Seperti penggunaan metode ceramah, ternyata kurang
membangkitkan aspek soft skill siswa. Dalam proses pembelajaran tersebut
siswa hanya menulis, melihat dan mendengarkan saja. Kurangnya kegiatan
interaksi sosial antar siswa, sehingga proses pembelajaran di kelas belum
bisa mengembangkan aspek soft skill, Arvianto (2014:13).

Beberapa kendala yang dihadapi dalam pengembangan soft skill
adalah tidak semua pendidik mampu memahami dan menerapkan soft skill,
banyak pendidik belum mengetahui karakteristik soft skill yang dimiliki oleh
peserta didik dan belum adanya prosedur baku dalam mengevaluasi tingkat
keberhasilan pendidikan soft skill yang telah diberikan, Surjoseputro (2014
2). Sebagai langkah awal, pemerintah pendidikan harus mampu menerapkan,
mengembangkan, mengajarkan, dan mengevaluasi penerapan soft skill
melalui perubahan kurikulum. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
kelancaran dan kemudahan pengembangan soft skill didukung oleh
pemahaman pendidik terhadap soft skill.

Berdasarkan pada kenyataan di atas, maka soft skill tentu harus
mendapat perhatian lebih untuk dapat dikembangkan dalam dunia
pendidikan. Namun, untuk merubah kurikulum juga tidak semudah
membalik telapak tangan. Maka dari itu pendidik seharusnya
mengembangkan soft skill di saat proses pembelajaran khususnya pada
pembelajaran  Akuntansi di SMK. Usaha guru akuntansi dalam
mengembangkan soft skill siswa kelas XI SMK Batik 1 Surakarta yaitu
dengan mengoptimalisasikan interaksi antara guru dengan siswa, siswa
dengan siswa, serta guru dengan siswa dan lingkungan.

Dengan melihat permasalahan di atas peneliti dapat mengetahui

betapa pentingnya nilai-nilai soft skill dalam dunia kerja, sehingga peneliti



tertarik  mengangkat masalah tersebut dalam judul penelitian
“INTERNALISASI NILAI-NILAI SOFT SKILL DALAM
PEMBELAJARAN AKUNTANSI DI SMK BATIK 1 SURAKARTA”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka dapat dikemukakan yang akan menjadi fokus kajian dalam penelitian,
yaitu:

1. Apa saja nilai-nilai soft skill yang ditanamkan pada siswa dalam
pembelajaran Akuntansi di SMK Batik 1 Surakarta kelas X tahun
2018/2019?

2. Bagaimana proses penanaman nilai-nilai soft skill siswa dalam
pembelajaran akuntansi di SMK Batik 1 Surakarta kela X tahun
2018/2019?

3. Apa saja yang menjadi kendala dan hal-hal yang mendukung dalam
penanaman soft skill siswa dalam pembelajaran akuntansi di SMK Batik
1 Surakarta kelas X tahun 2018/2019?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disusun

di atas, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan nilai-nilai soft skill yang ditanamkan pada siswa dalam
pembelajaran Akuntansi di SMK Batik 1 Surakarta kelas X tahun
2018/2019.

2. Mendeskripsikan proses penanaman nilai-nilai soft skill dalam
pembelajaran akuntansi di SMK Batik 1 Surakarta tahun 2018/2019.

3. Mendeskripsikan kendala dan hal-hal yang mendukung dalam
penanaman soft skill siswa dalam pembelajara akuntansi di SMK Batik 1
Surakarta kelas X tahun 2018/2019.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah diharapkan dapat
mengembangkan wawasan dan ilmu pendidikan yang berhubungan

dengan pengembangan nilai-nilai soft skill pada siswa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Diharapkan penulis mendapatkan wawasan dan pengalaman
praktis di bidang penelitian, serta hasil penelitian dapat
dijadikansebagai bekal dalam pengmbangan dunia pendidikan dan
pembelajaran.
b. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pembelajaran yang tepat tentang pentingnya nilai-nilai soft skill
unutk dikuasai dalam pembelajaran akuntansi.
c. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan
evaluasi pengajaran dalam meningkatkan nilai-nilai soft skill siswa
dalam proses kegiatan pembelajaran.
d. Bagi Pembaca
Hasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan pengetahuan
dalam meningkatkan soft skill untuk kesuksesan interpersonal skills

dan intraspersinal skills.



